cek plagiasi prosiding hudi-3

by I[ppm.undar1965 Ippm.undar1965

Submission date: 12-Oct-2023 10:29PM (UTC-0700)

Submission ID: 2194208104

File name: rogram_Wirausaha_Merdeka_Terhadap_Minat_Wirausaha_Mahasiswa.docx (160.15K)
Word count: 2425

Character count: 16830



E-ISSMN: 2622-304X, P-I3SN: 2622-3031

PRO( ; RESS Available online at
http:1/proceedings.itbwigaumajang.ac.id/ndex.php/progress

Model Pembehjaran Progam Wirausaha Merdeka Terhadap Minat
Wirausaha Mahasiswa

Moh. Hudi Setyobaktit, Retno Cahyaningatiz. Emmy Ermawatis

Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang:.23

Email hudisetyobakti@gmailcom: retnacahyaningati9s@ gmail.com-emmy ermawatio1 @gmail.coms

Abstrak

Tujuan penulisan artikel iNi adalah memberikan infonnasi dan analisis implementasi dalam program
wirausaha merdeka 2022, pada perguruan tinggi institute teknologi dan bisnis widya gama lumajang
sebagai  PT pelaksana yang bekerjasama dengan universitas ciputra surabaya sebagai PT
penyelenggara.  Jumlah peserta dalam program ini sejumJah 29 mahasiswa. Metode yang
dilaksanakan adalah pembelajaran teori dan praktek terstrukrur dalam kurikulum WMEK yang terdiri
atas 15 minggu dalam 5 tahap. Input penting lainnya adalah isu terkait sustainable development
goals (SDGs). yang diwajibkan masuk dalam impelemenrasi program. sehingga prototype yang
dihasilkan juga menjawab isu SDGs. Hasil yang didapatkan adalah 29 mahasiswa peserta mampu
mengikuti dan menerapkan pembelajaran  sebagai peserta baik secara reorl maupun prakiik yang
dijalankan. Upaya dalam mendukung keberlanjutan desain dan rancangan bisnis mahasiswa adalah
akan dilakukan pernbirnbingan lanjuranoleh UPT kewirausahaan mahasiswa pada PT pelaksana.

Kata konmi: Wirausaha Merdeka, Mahasiswa, SDGs

PENDAHULUAX

Tantangan dalam dunia kerja khususnya bagi lulusan perguruan tinggi semakin ketat. Hal ini tidak
berjalan paralel deogan ketersediaan lapangan pekerjaan dengan jumlah lulusan. Prasyarat unruk
bisa bersaing adalah dengan meningkatkan kompetensi lulusan unruk berdaya saing, sehingga
mampu berkompetisi dalam perebutan peluang pekerjaan yang selaras dan memadai. Inilah yang
menjadi salah saru jawaban utama dalam menangkap peluang dan sekaligus tamangan dunia Kerja.

Fenomena tersebut, seakan menjadi sebuah pemandangan yang akan tems terjadi, terutama semakin
masifnya perubahan social yang berdampak pada perubahan perilaku yang ditangkap oleh dunia
kerja menjadi sebuah runrutan. Kenyataan inilah vang seharusnya ditindak lanjuti oleh lembaga
pendidikan sebagai penghasil lulusan, unruk lebih mempersiapkan calon lulusan menjadi seorang
ekerja  handal dan kompeten tetapi juga mempersiapkan  calon lolusan  menjadi  seorang
wirausahawan, Tujuan pendidikan tidak hanyadi orientasikan pada aspek pengatahuan, tetapi juga
berorientasi pada ranah peningkatan hardskill diantaranya menumbuhkan jiwa kewirausahaan
(Prasriwi & Seryobakti. 2020: Yatminiwati et al.. 2021 ).

Program wirausaha merdeka (WMK) rahun 2022, merupakan salah satu program yang digagas oleh
kementrian  pendidikan  yang  dirujukan unrln menumbuhkan minat. membangun  dan
mengembangkan  kewirausahaan  bagi mahasiswa. Wiransaha Merdeka adalah bagian dari program
MBKM  vang bertujuan unruk memberikan  kesempatan kepada mahasiswa  belajar  dan
mengembangkan  diri menjadi calon enfrepreneur melalui  aktivitas di luar kelas perkuliahan
Program Wirausaha Merdeka ini mengajak para mahasiswa untuk berkolaborasi. beraksi, dan
berbakti untuk negeri dalarn perkembangan ekonomi masyarakat Indonesia. Mahasiswa diharapkan
dapat menjadi agen perubahan (agentof change) yang membantu meningkatkan kualitas ekonomi
masyarakat dan menjadi agen penggerak (agent of driven) dalam memberikan solusi inovasi untuk
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membuka lapangan pekerjaan melalui peluang dan perkembangan bisnis mahasiswa. serta menjadi
agen pelopor (agent of creator) untuk menumbuhkan porensi kewirausahaan baru di Indonesia.
Program tersebut dilaksanakan dengan adanya kolaborasi antar perguruan tinggi penyelenggara
dengan  perguruan  tinggi  pelaksana  arau mirra. Institut  Teknologi  dan Bisnis Widya Gama
Lumajang, merupakan salah saru pelaksana dalam program wirausaha merdeka, dimana mitra
penyelenggara  adalah Universitas Cipurra Surabaya.

Metode Pelaksanaan

Artikel ini disusun dengan rujuan menganalisis implementasi program wirausaha merdeka di
kampus Institut Teknologi dan Bisnis Widya Gama Lumajang dengan mirra Universitas Ciputra
Surabaya pada tahun 2022, yang dilkuti oleh 29 mahasiswa. dimana mahasiswa di damping oleh
dosen pembimbing lapangan (DPL) perguruan ringgi asal sejumlah 3 (tiga) orang dan fasilitator
vang disediakan oleh perguruan tinggi penyelenggara. Program tersebut dirancang oleh perguruan
tinggi penyelenggara dengan mendesain pembelajaran  selama satu semester dimana terbagi kedalam
kurikulum teori dan praktek. Secara garis besar tahapan dalam program ini terbagi atas bagian
(Universitas  Ciputra, 2022),

. Membangun desain thinking terthadap visi entrepreurship

2 Business Environment Exploration and analysis

3. Business model ideation
4 Business model validation and refining iteration
5. Suistanable business pitching

Tahapan tersebut wajib diikuti oleh setiap mahasiswa peserta. Setiap minggu dilakukan penguatan
kapasitas untuk dapat melaksanakaan seriap tahapan. berupa bimbingan langsung oleh fasilitator dan
pendampingan  setiap harinya oleh DPL Gambaran pelaksanaan program wirausaha merdeka
(WMEK) oleh PT penyelenggara tersusun dalam 15 minggu penyelenggaraan dengan pentahapan
berdasarkan  kurikulum.
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Gambar [: alur pembelajaran W1l
Sumber Universitas Ciputra Surabava

HASIL DAI'"PEMBAHASAI'l

Kegiatan wirausaha merupakan bentuk pembelajaran  vang mendorong pengembangan minat
wirausaha  generass muda dengan program  kegiatan  belajar yang sesuai. Pengembangan
kewirausahaan mahasiswa melalui program wirausaha merdeka. Khususnya pada PT penyelenggara
Unversitas  Ciputra  Surabaya, mengembangkan desain program  terstmktur  dengan capaian
pembelajaran  project bisnis vang dijalankan oleh mahasiswa. Program ini disusun dalam 5 (lima)
tahapan, dimana pada setiap tahapan terdiri atas beberapa pertemuan kuliah dan pembimbingan
praktek,dengan total pertemuan 15 kali formal dan selebihnya secara informal dibimbing oleh DPL.
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Membangun desain thinking visi entrepreurship

Desain thinking yang dibangun dalam program wirausaha merdeka adalah dengan merubah
mindset mahasiswa tentang pentingnya membangunjiwa  wirausaha dalam banyak aspek seperti
pentingnya memahami  market dan lingkungannya dan penringnya memahami lingkungan
industri dan mencari inspirasi Hal ini menjadi penring, karena untuk menjadi entrepreneur,
disini mahasiswa diajarkan agar mereka tidak hanya berfokus pada kemampuan membuat
produk yang mereka minati, namun juga harus memahami problem dan kebutuhan masyarakat
yvang dapat menjadi peluang bisnis. Oleh sebab itu desain thinking merupakan tools yang sesuai
untuk mahasiswa dalam menentukan bisnis yang akan dibangun.

Tahapan ini dilaksanakan pada minggu | (saru). Adapun pembelajaran yang disampaikan adalah
dengan memberikan model training motivasi serta sharing pengalaman dari para tokoh bisnis
yang berhasil. Hasilnya mahasiswa mampu menelaah dengan baik pada posisi seperti apa saat
ini, dan bagaimana membangun visi entrepreneur termasuk dalam membangun sebuah bisnis
vang berkelanjutan. Visi kewirausahaan mampu memberikan dorongan bagi mahasiswa dalam
melakukan tindakan proaktif dan krearf (Nurwadjah et al. 2020: Seryobakti, 2017). Output dari
desain  thinking mahasiswa mampu mengenali potensi diri dan lingkungan yang cocok untuk
berwirausaha serta memahami keburuhan masyarakat yang dapat berpeluang menjadi bisnis,

Cambar 2. Mentoring DPL secara offline

Business Environment Exploration and analysis

Pada tahapan ini dilaksanakan minggu ke 2 sampai ke 5. Pentingnya ecksplorasi dan analisis
lingkungan bisnis dan kondisi dif unruk memahami problem berpeluang  bisnis dari konteks
customer, yang ada titik temu dengan potensi diri dan infrastrukrur di sekitar. MeKanismenya
adalah memberikan penguaran kapasitas tenrang bagaimana mahasiswa mengenali segala
potensi  dan infonnasi yang menjadi input dalam proses pentahapan bisnis berikutnya
Mahasiswa juga melakukan analisis kompetitor dengan alat BMC benchmark unruk mengenali
competitor secara detail mulai dari Perbandingan Value Proposition (Blok yang menjelaskan
model nilai sebuah produk atau jasa), Perbandingan Customer Segment (Blok yang menjelaskan
model pasar dan profil customer). Perbandingan Channels per Jase (blok yang menjelaskan
model media yang digunakan perusahaan  dengan customer di § tahap relationship),
Perbandingan ~ Customer Relationship  (Blok  yang menjelaskan model  relationship),
Perbandingan Key Activities (Blok yang menjelaskan model aktivitas utama perusahaan).
Perbandingan Key Resources (Blok yang menjelaskan sumber daya fisik-manusia-kekayaan

inrelektual-finansial ~ suatu perusahaan), Perbandingan Key Partnership (blok yang menjelaskan
model partnership dan profit partner suaru perusahaan). Perbandingan Cost Structure (blok yang
menjelaskan model pembiayaan suaru perusahaan) dan Perbandingan Revenue Stream (blok
yang menjelaskan model aliran pemasukan, model penetapan harga dan metode pembayaran).

Kegiatan ini berrujuan agar mahasiswa mengetahui kelemahan dan value proposition dari bisnis
mercka ada pada point mana. Disamping itu mekanisme yang dibangun ketika melakukan
Bencmarking  hams tetap berlandaskan SDGs. T.idak sedikit mahasiswa yang mengalami
kesulitan, namun dengan keuletan dan ketelatenan mereka dalam mengerkanan kertas kerja
Bencmarking  BMC  yang disajikan serta adanya bimbingan oleh DPL dan Fasilitaror tugas
mereka dapat berjalan dengan lancar. Tahapan iniberfungsi memberikan masukan apapun terkait
hal yang bennanfaat dalam menentukan ide bisnis berikutnya. Diantara proses yang dilakukan
adalah sebagai berikur
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a Mahasiswa melakukan studi lapangan (onsite dan internet) meliputi observasi, ecksplorasi,
interview, menyebar kuisioner, studi banding ke industry dan pemerintah, mengumpulkan
inspirasi, serta pendalaman prinsip keberlanjutan
Mampu mendefinisikan problem yang berpeluang bisnis tersebut berdasarkan hasil analisis

¢ Membuat dokumentasi semua hasil studi lapangan yang telah dilakukan,

Mahasiswa  pada tahap ini diberikan penugasan agar dapat mengenali potensi din dan
lingkungan. Semua peserta dapat menyelesaikan rugas dengan baik, dan mampu menuangkan
dalam kertas kerja yang tersedia Outcame dari rahapan ini adalah mahasiswa memahami data
trend and kekuatan pasar tmarket forces, data industry yang ada yang merupakan calon
competitor, serta problem yang rerjadi di masyarakar yang dapat berpeluang bisnis.

%)

Business model ideation

Business model ideation merupakan rahapan dimana mahasiswa mulai mengembangkan ide
bisnis yang berangkat dari data analisis yang telah dilakukan. Memahami bisnis mereka
termasuk blok yang mana, Artinya mahasiswa belajar memberikan solusi atas pennasalahan
yang terjadi dengan ide yang diberikan. Mahasiswa dapal mengembangkan dari sebuah produk
mencakup antara lain: desain. manfaat, layanan, market, harga, proses, supply chain, biaya, dan
cara penjualan. Kemampuan ini bergantung pada kedalaman sejauh mana mahasiswa mampu
menemukan kesenjangan antara masalah dan prensi yang dimiliki ataupun potensi lain yang bisa
dikembangkan (Seryobakti. 2018: Seryobakti etal., 2021 ). Melalui pentahapan ini secara khusus
ditujukan agar peserta memiliki kemampuan melakukan ideasi solusi dan model bisnis,
berdasarkan problem yang didefinisikan dengan pendalaman prinsip berkelanjutan. Sebanyak 29
peserta mahasiswa, mampu menyelesaikan tahapan ini dengan penyelesalan rugas yang
diberikan oleh mentor serta pembimbingan oleh DPL. Adapun outcome dari tahapan ini adalah
mahasiswa dapar menyusun prototype sederhana, dapat menyususn kliping model bisnis yang
sustainable dan innovative Value Proposition, dapar menyusun beberapa alternative Business
Model Canvas (BMC) dengan SCAivibER.

4. Business model validation and refining iteration
Tabap Business model validation and refining iteration, merupakan tahap pengembangan atas
ide bisnis yang dipilih. Pada fase inj mahasiswa melakukan pendalaman bagaimana nantinya
model bisnis yang akan dikembangkan, dengan menganut prinsip keberlanjutan. Tujuan pada
tahap Business model validation and refining iteration di barapkan ada 2 bat yang didapatkan
mahasiswa;
4. Mampu mengembangkan model bisnis dengan prinsip berkelanjutan.
b. Mampu mengembangkan prototype dan melakukan beberapa validasi dari model bisnis yang

terpilih

Harapan bisnis yang dikembangkan benar benar didasarkan atas analysis yang mendalam
diantaranya, aspek pemilihan segmentasi pasar. target dan posisi yang tepat. Pendalaman pada
lingkungan eksternal juga dilakukan diantaranya pada pesaing dengan melakukan
benchmarking, dan yang berikutnya adalab menuangkan dalam model bisnis canvas, untuk
melihat secara mendalam profil bisnis yang dijalankan. Pengembangan ini tenru  akan
memberikan pembelajaran  mengenali lebih jauh terhadap bisnisnya. mendapatkan kepekaan
ketika situasi mengalami perubahan dan seterusnya (Pamungkas et al.. 2021: Setyobakti et al..
2021).

Gambar 3: contoh produk ufo petty
Hasil proses Business model ideation dan Business model validation and refining iteration
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5. Sustainable businesspitching
Tahap Sustainable business pitching mahasiswa mendapatkan  pembelajaran  bagaimana
pengelolaan bisnis diarahkan pada proses mendapatkan input terhadap prototype maupun produk
vang dihasilkan. Secara prinsip hal ini adalah alat evaluasi secara terns menerus yang nantinya
akan dilakukan oleh pebisnis, dalam rangka menjawab masalah atau solusi dalam bentuk produk
berupa barang atau jasa. Melalui tahap ini mahasiswa diharapkan mendapatkan  kemampuan
diantaranya;
a  Mampu melakukan pitching dan pameran
b. Mampu mendokumentasikan  seluruh proses
Desain yang dikembangkan pada fase atau tahap ini adalah, mahasiswa melakukan pameran atas
produk atau prototype yang dihasilkan. Mahasiswa mendapatkan banyak masukan dari
pengunjung dalam bentuk kritik atau saran, sehingga menjadi input unruk memperbaiki. Hal ini
merupakan bagian dari evaluasi dalam pengembangan bisnis kedepannya. Konsep keberlanjutan
juga dibangun dengan memperhatikan isu isu sebagaimana vang tertuang dalam sustainable
development  goals (SDGs) yang menjadi penyepakatan internasional dalam membangun

masyarakat intermasional Dinnanta & 1 uraeni, 2020).

Gambar 4 Demoday, benruk Swustainable business pitching

Hasil selama pelaksanaan program, secara umum 29 mahasiswa peserta dapat mengaplikasikan
hasil pembelajaran. Hasil ini nantinya akan dilakukan pembimbingan lebih lanjut rnelalui Unit
Pelaksana Teknis (UPT) kewirausahaan mahasiswa pada PT pelaksana, Hal tersebut untuk
memberikan dukungan keberlanjutan bisnis yang telah digagas oleh mahasiswa.

KESIMPULAX

Entrepreneurship  merupakan karakteristik yang terbenruk dari pembiasaan. Proses pembiasaan yang
terbimbing dengan baik akan memberikan dampak terbentuknya jiwa berorientasi kewirausahaan.
Jiwa kewirausahaan itn sendiri ketika diwujudkan dalam benruk bisnis maka akan menghasilkan
sosok pebisnis yang handal dan terns melakukan daya kreasi dan inovasi dalam mengembangkan

bisnisnya.

Dalam sebuah bisnis, tantangan akan terns terjadi terutama adanya perubahan lingkungan vyang
dinamis. Proses evaluasi secara tems menerus perlu dilakukan dalam upaya perbaikan bisnis
kedepan. Keberlanjuran bisnis merupakan indikator keberhasilan dalam bisnis iru sendiri, dan
banyak factor yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis.

Pembelajaran  dalam program wirausaha merdeka. mengajarkan mahasiswa mengenali poteusi,
mengenali masalah, menemukan jawaban, meuemukan ideasi bisnis merumuskan dalam beutuk
Pembelajaran  tersebut memberikan makna bagaimana

validasi bisnis dan melakukan evaluasi
membangun  bisnis yang sustainable. selain isu isu penting sebagaimana tertuang dalam sustainable
development goals.
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